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Wicaksana adalah jurnal lingkungan dan pembangunan
yang diterbitkan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Universitas Warmadewa Denpasar,
terbit setiap 6 (enam) bulan sekali yaitu bulan Februari dan Agustus.

Wicaksana dimaksudkan sebagai wahana informasi kajian ilmiah,
utamanya berupa laporan penelitian dari para peneliti (praktisi, akademisi/dosen) yang terkait
dengan bidang lingkungan dan pembangunan.

Lingkungan adalah kondisi atau keadaan sekitar mencakup benda mati (abiotik),
mahluk hidup (biotik), dankebudayaan (cultural).

Pembangunan adalah proses peningkatan kualitas segenap bidang kehidupan masyarakat
dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional.
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PENGANTAR REDAKSI

Puji syukur dipanjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), karena
atas berkat karunianya penerbitan Jurnal lingkungan WICAKSANA Volume 26 Nomor 1 Pebruari
2017 dapat dilaksanakan. Focus Jurnal Lingkungan WICAKSANA membahas masalah-masalah
lingkungan sesuai dengan Pola Ilmiah Pokok (PIP) Universitas Warmadewa tahun 2016 yaitu
Lingkungan Berbasis Kepariwisataan.

Lingkungan menelaah bidang kajian yang cukup luas, mencakup benda mati (4biotic), makhluk
hidup (Biotic) dan sosial budaya (Socio Cultural). Isu tentang lingkungan masih banyak yang perlu
diteliti dan dibahas. Terbitan edisi ini, WICAKSANA menurunkan 14 naskah terdiri atas 2 naskah
biotik, 1 naskah abiotik dan 11 naskah sosial budaya.

Naskah lingkungan biotic terdiri dari: Naskah (1) “Pengembangan Agroindustri Komoditi
Hortikultura Di Desa Pinggan, Kecamatan Kintamani, Kabupaten Bangli” oleh I Gusti Bagus Udayana;
Naskah (2) “Produktivitas Kambing PE Yang Diberikan Jerami Padi Tanpa Fermentasi Dengan
Tambahan Tepung Limbah Tauge Dan Suplemen Organik Cair” oleh 1 Gede Sutapa. Naskah lingkungan
abiotik terdiri dari: Naskah “Modifikasi Lingkungan Mikro Melalui Pemanfaatan Mulsa Dan Jarak
Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Kedelai (Glysine Max. L) oleh I Ketut Irianto.
Naskah sosial budaya terdiri dari: Naskah (1) “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Inggris Bagi
Pelaku Pariwisata Di Desa Serangan” oleh I Wayan Budiarta; Naskah (2) “; Naskah (2) “Rekonstruksi
Proto fonem Konsonan Bahasa Kabola, Bahasa Hamap, Dan Bahasa Klon Di Pulau Alor, Nusa
Tenggara Timur” oleh Ida Ayu Iran Adhiti; Naskah (3) “Penggunaan Kode Oleh Para Pejuang Pada
Masa Revolusi Fisik Di Bali Tahun 1945-1950” oleh Ida Bagus Astika Pidada; Naskah (4) “Rekonstruksi
Politik Hukum Hak Atas Tanah Ulayat Masyarakat Adat Di Era Globalisasi” oleh I Ketut Kasta Arya
Wijaya; Naskah'(5) “Suatu Kajian Perbuatan Melawan Hukum” oleh Atanasius Alexandria Dareng;
Naskah (6) “Upaya Meningkatkan Kembali Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Mayungan Baturiti”
oleh IIDAM Manik Sastri; Naskah (7) Kontruksi Nilai Kearifan Lokal Perjalanan Dang Hyang Nirartha
Di Kelurahan Tuban Dan Kota Denpasar” oleh I Made Mardika; Naskah (8) Perencanaan Penataan

- Area Pelinggih Ratu Taman Di Pura Ulun Suwi Desa Pejeng Kawan, Tampak siring, Gianyar” oleh
Anak Agung Gede Raka Gunawarman; Naskah (9) “Sanksi Pidana Yang Berorientasi Efek Jera
Dalam Lingkungan Pariwisata Di Desa Candi Kuning, Bedugul, Kecamatan Baturiti, Kabupaten
Tabanan, Bali” oleh Simon Nahak; Naskah (10) “Keterlibatan Masyarakat Beraban Dalam Pengelolaan
Lingkungan Kepariwisataan Di Tanah Lot, Tabanan” oleh A.A. Rai Sita Laksmi; dan Naskah (11) «
Pemberdayaan Aparatur Pemerintah Kelurahan Di Kelurahan Dauh Puri Denpasar” oleh Ketut Sri
Swatiningsih.

Kepada semua penulis, percetakan dan semua pihak diucapkan terima kasih atas partisipasi dan
bantuannya, semoga dilain kesempatan terus dapat bekerja sama meningkatkan kualitas penelitian
dan pengabdian masyarakat di bidang keilmuan khususnya ilmu lingkungan berbasis kepariwisataan.
Akhirnya dengan spirit Sri Kesari Warmadewa diharapkan ipteks dapat diabdikan untuk kepentingan
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MODIFIKASI LINGKUNGAN MIKRO MELALUI PEMANFAATAN
MULSA DAN JARAK TANAM TERHADAP PERTUMBUHAN
DAN HASIL TANAMAN REDELAI (GLYCINE MAX. L)

Olsh
T Ketut [rianio ¢
Fakultas Pemznon Universitas Warniadewa
Email, wrigmtabatut@yahao.co.id

Abstrals ?

Hagil snaliis slwtsuk menunyukan babwa insevakei perialovan jarak tanam o) dan aule:.
(M) zovnanjuksn sebagun parameter vang dismati bevpangaruh tidak oysca 0 0,05), keena®.
paranler periambuhun eepertd sndclia luss daun, harat basah daun par tanaman, berae busa’™
patang pertanaman dao padn paruzmeder hasil separt: fumlah polong bevisiper 12 aaimse (el 17,
Pengaruh tunggal sarlakaun juruk tenam {J; merehberikan pengaruh nyata {1P<0,05) terlisd o
parameter Tinggi tanaman, indekaluwe dane, berat bazat alcar, jumlah solomg berim per tanim: n.
berat basah polong, bexat tasab hiji. Sada npkun pucla varzabel loinnga memberikan pengaruk
Lislsk nyata (P270,051 Pengaruh tumggal perlaliuae mules jurami (M) menunjukan bohwa eebagian
besar nerpenguran tidak nyata torhacap parametor yang dismnni kevusdi, prrametor indeks huas

dawun dan herat hassh batsoy porranaman,

Hara kuner Modifiksan linghoagsn, mulsa dao jarak tavam, produka: anaman

i1, PENDAHULUAN

Permasalahan yaag dihadapi oleh
cpeland adaleh  perubalian musim,
penguasaan teknolngi schinggn akan
berpengaruh terhadap pola ranam,
produkss dan harga yang Liduk menentu.
Untuk it diperlukan teknologi yuang
mampu memodifikasi ikhim mikro dan
efizsiensi air yang akan berpengaruh
terhadap subu_kelambabun, pH, salinitas
dan c¢fisicna: lahan melalul pengatiuran
jarak tanam dan pomberian mulss,
Kedelai edamame mamiliki nkoran biit
lebih besar, rosa Icbih manis, dan ieksiur
lebih lembut dibandingkan kacang
kedelai biusu, Kedelaiini dapat tumbuh
baik di daeral bersikliu trupis dan
subtropis pada suhu cukup panas dan
vurah hujan yang relaaf tinggi, sehingga
kedelai ini cucok ditanam di Indoneaia.
(Soewanto ¢ al 2007).
Penentuan jarak tanam pun menjodi
faktor penentu keberhasilan dziam
budidava tanaman. llarfadi, (2002)

mougatakan bubwa jaruk tanem jo .
mempengaruhi parsaingan antar tun:-
man dalam mendapatkan ar dan ansur
hara, sehingga akan mempengaruhi has
Pengarub jurak tanaman yang lebar 47 o
x 40 cm dapat menaikukan haei! tiap
tanaman. Sebalkknya jarak fanw: - p
rupat, 20 cm x 43 em dan 20 em 0 L
mengakibatkan persaingan pemaniuu.dis
cahaya, air, unsur hara dan lekror
ambuhb lainnya digntara tanam;

tumbuh berdekatan {Sarjyah, &Ll
Menurut (Aiunun marliah, dhk 2012)
Jarak tanamw untuk penanamue kedelsi

yany biass dipakai adalah 20 cen x 30 em,

20 em x 40 ¢m, dan 40 ¢m x 4V vm.
Scélanjutnya untuk ketentuan jarsk
tanam kedelai tergantung pads dsya
tumhbuh benih, kesuhuran tanah, muasun
dnn varictas vang ditanam.

Disamping o juga  uniulk
menghasilkan pertumbuban kedelar
vang baik, penggunuun mualsa sunigat
Lerpengaruh pada tunaman. Muolsa
adalah mateziel penutup-tansh yang
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dimakzudkan untuk menjaga Lelem-
buban tansh serta wenekan pertum-
bulian gulma dan penyakin sehimpga
maathua Lanaman wervsebul tumlivh
dengan batk. Aplikasi mulsa merupakan
gaigh ratu upaya menekan percumbuahban
gulme, memodilikesi kvseimbangan sir,
subiu dave kelembaban tanab serla
inenciplaksn kondisl vane eosuz bugi
tanaman, &2hingga tanaman dapat
tumbuh dan barkembeng dengap baik
Rerdasarlan hagl! penalition Susant:
(2003), pemberian mulsa jeram: pads
sebanvek 15 tyorha dupul meninglotkon
huail biji kering oven kacang tanah
scheasr 3,09 ton/ha dibzudingkan tanpa
diberi muisa yoinu soboear 2,13 tonha
aban menmghat sebesar 45,75 %. Menurus
Sutante 2002) jpramt padi mengacdung
Kira-kiva 0,6% M, 0,1% P, 0,1% 3, 1.0% K
dan 8% 8i dun 40% . Jeromi padi socara
tidak Ixngsuny mengandung sumbaor
cenyawa N dan C sebugui dasar
pembentuk suhstvat yaog dipecluban
unluk metabclisme jaaad remik yauin
gula, pall (saren). selulosi. hemiselulose,
pekiin, lignin, Temuk dan protein

- 1.2 Rumuesan Maralah
i. DBugmmana memadifikasiiklim mikeo
melgln perlakuan jarak tanwmu dan
pewbern mulsa?
2 RBerapa nkuran jarak tanam dan
ketebalan mulsa yong optimal?
3. Baypuunuoua respon tunaman terbadap
psvlakunan  jacak tanum  duan
pemberian mulea”

1.3. Tujuan

1.3.1 Twjuan Umum

1. Untuk mengetabui pengarub jorak
tanam dun pengguraan mulsn jeramsi
padi leriiadop pertumbuhan dan
hasil vanumun  kedelai edamame.

2. Untuk mengetahui taraf ukuran jarak
tanam dan pemberian mulea yanp
optimal.

Wica osan, ot Lonzkangm & Fembagimar

4. Untuk mengetahul vegpen vanamuan
terhadap perlabuan jarak tanam dan
pemberian  mulaa jerami padi.

1.3.2 Tujuan Khusug

ntuk mengetahui pertumbuhan dan
hasgil tanomon kedelm edamame akibat
petlalwan jurak lanem dun pembenan
mulea.

1.4 Manfast G

1.4.1 Manfaar akademis

1. Digunaken untuk mengembangkan
ilmu agroce hnolozi.

2. Digunakan untuk mengembanglan
tehnologt »udidaye tannmun xedelui
edaroame,

3. Mepgkombinasikan antarn teori,
(ehnologd dan respon tanaman.

1.4.2 Manfaat Praktis

Untuk mengetahui eara memodifikazi
islim mikeo melulai perlakuan jarak
Lraam dan pemberign iulsa dolam
mendukung partumnbuhban dan hasid
tanaman kedelar cdamame.

1.6 Hipotesis

Hipotesix yanp digjukan pada
penalitian ini esdalsh pengaruh jarak
tanam (J1) 40 em x 40 em dan penggunaan
mulsa jersm: padi dengan ketebalan ©
em/24lon'ha grau 2 kgfpelak akan
memberikan pertumbuhan yang terbark
pudu hasil tanuman kedelai ¢damame.

1. BAHAN DAN METODE

2.1 Gambaran Umam * . . .
Penclitian inl merupakan percoba
lapangan yarg 4i laksanakan pada lokas
pengembangan dan pembelajaran
hortikultura Dinas Pertanion Kota
Denpasar di jalan Matahari Terbit. Desa
Sanur Kaje, Kercamatan Deopusar
Selatan, Kota madya Denpespr, dengan
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hetingginn tempat + 10 meler di atos
permukaan lant. Percobaan e Lerlangs
ung darl tangga! 19 mei 2010 sampai
dengan 22 Juli 2016,

2.2 Bahan dun alat

Bahan yang digunakan dalam
percobaan meliputi benth kedelad
edamume varielss Ryoko dengan
deskripsi . b berwarna kaoneng anggs
hijau. beraencuk hular hinggn bulas telar.
warna hilum pelap hinga terang werna
bunga vaselus Byvke putihi.sedunghian
varietas edamame lainnyz. (kebanyakan
beewarna usgw), Pupuk Kandeay =avl,
pupuk NPK. dan Mulea jecsnn padi.

Alatealat vang digunakan dalam
penclitian ini meliputi cangkul, sabit,
amber, fimbangan, paick bambu hand
sprayer, oven, kameras dan alat culis
menulisa

2.8 Metode

Penelilian ioy merupakan percebaan
folctorial dengan rancangan dasar,
Rancangan Acak Kelompok (RAK),
perlakuan lerdics dari 2 Lukior dengan
faktnr portama jarak tanam yang terdiri
.dari 3 teraf dan faktor ke dua penggunasn
mulsy jerami pudi yang terdiri dare 4
Laraf.
Haktor I perlakuan jurak tanam yang
terdiri dazi :
41 = Jarak tanam 40 cm x 40 cm
J2 =Jdarnk tanam 20 cm x dliem
J3 = Joerak tanam 20 em x 30 em

Fakwr Ll peclakuan jenls mulsa vanyg
terdiri davi *

MO = Tanpa Mulsa

M1 = Pakai Mulsa dengan kctebalan 6
ol 24 wonfhn mtan 2 kginetak

M2 = I’akal mulea dengan ketebalan 4
em/ 12 tonvbu et 1 kg/vetuls

MJ = [akai mulsa dengan ketebalan 2

em! 4,8 ton/ba atau 04 kp/pstak
Dengan demikian terdapal 12 jenis
perlakuan, masing-mesing perlakuan
divlang 3 kali sehingga didapatkan 30
patak perrcbazn

Nul 23 ho 20194202

Vanchol yang diamati dalam
penelitian ins antara Jain tinggi Lanaman
maksimum, jumlab daun, jumnlah cabang
primer. indeks Juas daun, jumliah pelong
borial per ranaman, herat haszah polang
dan bii, berat busah polong, berat bavah
Leys, Lerasl bixsals dar:, beral basali balaag,
berat basah skur dan berat kering oven
beranghasan Data hastl pengamaran éan
pengukuenn dinnahais zeeara stabistik
dengan menggunakan analiais sidik
ragim sesual —dcngnn TENCANFALR yvang
digunakan. Untuk perfakaszn tungea)
vang berpenzaruh avata sampal sanpat
nysia maky ddeajuikan dengan wie BRT
varaf 5% ( Tenays den Rake 1945).

111, HASIL DAN PEMBAITASAN
4.1 Hasil Penelitian

J.1L.1 Bignifikupsi  peagarubh  dcnis
perlakuan jarak tanam (J) dan
mulsa jarami (M) sarls iuleraksi
{(ix M) terhadap terhadap pertum-
buban dan hasil tanaman kacang
kedelai edamame yung dirgjikun
rada (Tabel 1

Hasil analisis statistik manunjukan
bnhwa intaraksi perlakunn jarak tanam
(I} dan mulsa {M) menunjukan srhagian
parumieier yung diamati berpengaruh
uidak nyata (P="0,05!), kecuali paraweter
pertumbuban separti indeks Juas daun,
barar basah daun per tanaman, berat
basah batung per tanaman dan pada
parameter hasil seperit Jwmlab polung
berizi per tanaman {Tabel 1)

Pengaruh tunggal perlakvan jarak
tanam (J) memberikan pengarubh nyata
{I’'<0.0%) terhadap parameter Tinggi
tanaman, indeks luas daun, beral basah
ukar, jumlah polong berie: per tanaman,
berat basah polony, berat basah biji.
Sudangkan pada variabel lainnya
memberikan pengaruh tidak nyata
(Pe”0.05),

Pengarub tungeal perlakuan mulsa
yerami (M) menuajukan bebwa sebugian

196
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Tahet 1. Signifiken pengarub perlakuar jarak tanam den mulsa jerami seria
interakeinya terhadap variabal yang dramall,

PERLAKUAN

VARTABEL

Jarak Tanzm off Mulsa (M) Inievaksd {(JxM)

Pertuwmbubun Tanaman
Tinggd Fanuinan jcus}
Jumlah daun per tuosman (belai)
Jumlah Cabznag Primer (buak)
Indehs Inas daun (IL1H
Derat basah daun por Lansman (gl
Berat basul batang per tansman (&
Rerst haeah akar (g)
 Rerst keciag oven boranghussa ()
Hasil Tanaman
1, Jwulah polong barim per lunamnn iZ}
Berat basal polong dan bisi g
POT TANKGHD
4 Berat basah polung (g}
4. Borar hasah byji (g)

R S

2 ns nsg
N3 ns nz
hYl ns na

- * -
Ns e
Ns k3 ®

A na a8
N3 ns ns

2 s v
Na ns na

® ns as

el HES

Keterangao:ng  — Borpongaruh Liduk nyata (P 0,05
* - Roepongaruhnyata (P40 08
#: _ Beorpengarvhaanugat nyata (E<0.001

puaar borpengazul tidak nyata terhadap
parameter yang diauatl *ecuali,
parameter indeks luay dann dan LVeras
baanh hatang por tanaman {Takel 1)

3.1.2 Pengaruh jurak tanam dan mulsz
serta interalier terhadap paronsater
periumbuban tunamen kedela:
rdamame.

Jarak tapam (J1) 40 ¢ % 40 em
memberkar mluai tertinggi lerhadup
parametar jumiah doun sebeanr 18389
helai dan cabang primer schesar 3,53
huab, sedangkan periwkuan 20 ¢m x 40
o (12) memberikan hasil textioge: pada
herst bassh akar sebesar 508 g padu
perlakuan jarak tanum 20 em x 80 e {3}
tertingzi diperoleh pada paramater
tinggi tanaman sebesar 45,11 oo (J3).
{Tabel 2}. =

Perlakuan ketchalan mulsa (M)
ertinggi memberikan hasil tortingei
terhaday parameter Liaggi tanuman

achesar 45,97 am padu ketchalan mulsz 6
cmn, daun scbesar 19,00 helsl pada
ketebalan 4 cm (M2). cubang primer
soheasr 3.70 buah pada Xeisbalan 4 cm
(M%), heral basah akar sebesar 517 &
wada ketebalan 4 em (MZ), yang berbeda
tidak nyata dengan nilal voriabel yang
iginoya. Selagjutnya paramotier
pertumbubhan tanoman pads mazing-
masmg perleleuan ketebalan muisa
dianjikun pada (Tabel 2).

3.1.3 Penguruh jarak tunam dan mulsa
sarta interaksi terhedap parameter
hasil tannmon kedelad cdamame.

Purameter hasil tanaman kedclai
edamame terlinggi dipercleh pada
parameter polong dan biji sebesar an.&2

g, polong schesar 25,26 g, biji sebeaar 7,42

- g puda perlakuan jarak tanam 40 cm x 40

ca (1) dun didukung oleh Lerat kering
pven berangkasan webeser 3,20 g
dibandingkan dongan perlakuan jarak
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Tubel 2. Pengarch jarak (anals dun wmolse scro intorakas terhudap parameter
pertumbuhan lanaman kedelai cdamame,

Parameter Tanaman

Periakuan Berar Baza’. alar
Tinggi Daun  Cabung primer Alar
Jarak Tanam
(J1) 40 cm x 40 em 40,17 4 1889 a 3.83u 5.04a
(J2) 20 cm x 40 em 14,08 & 17. L4 ab 3.55 ub 5.GR ak
(J8) 20 com x 20 em 43,1t 4 18,78 a 3084 4,62 a
3.17 1.68 0,37 0,91
Mulsy jerumi
MMO) Tanpe Mulsa 4063 a 17,26 a 3,704 4,824
(M1) Betebuiun 6 em 45497 a 18,19 a 36T# 4,975
(M2 Ketebulan 4 em 47 5% 10,00 & 3,67a 5,178
M3) Ketebalan 2 em 41,85z 1R 63 4 5,59 e 5.004
ns e LA ns

— s —

Ketevangan : Nilai raia-ralu yang ditkot] olsh auweof vang samo pado perlaknan dan kelea van
vama, berart besbieda Gdk rvata pado tarsf il BNT 54,

Tabel 3, Pengarub javak tansue dun mulsa serig interaksi terhadap paremater hasi
tunuman kadelar edamame.

Parpmeter Tanaman

Berat kevigy » .1

Perlnkuan Berat busah Tunaman
Poloug Folepe () B (&) Berangkusan (g)
dan b ()

Jarak Tanom
(J1) 10 em ¥ 40 em 30,81a £3,25a 5,42a 4,28ak
(2) 20 cm x 40 em 25,58a 16,134 4,13k .80
(J%) 20em X 30 em 26,692 20,54ab 8.1% 3,204

G6.16 4.M3 2,42 0,624
Mulsg jerami
(MD) Tanpa Voulsa 31,42a 21.81a t.11a 3.8°%
(M1 Ketabulun 8 em 22812 17.92a 4,50 3.5
(M2) Ketabaian 4 om 25,2%a 21,72a 4,920 3,13a
{M3) Ketebalan 2 cm 50,03a 23,11a 4,06a 3.22n

ns nx ns< ne

Keterangan: Niiai rata-rata yang diskoti oleh hurul vang sama pada perlakuan dsa kolom yarg
emma, berarti berdeda fidok ngata puda boval wi BNT 5%,

dan biji sebesar 32,42 g pulong sehesar

tanam yang luin serta intevaksi berbeda

tidak nyata antara porlakuan jerak tunam
(Tabel 3).

Perlakuun mulsz dengan ketebalan 2

em memberikan hasil tertinggi pada

parametar basil tanaman kedelai pelong

25,11 g, sedangksn perlukuan tanpa . lsq
(M0) biji memberikan basil tertinggt
sohesur 6,14 g sorta perlakuan ketehatin
6 em (M1) pada parameter berst kering
oven herangkasan sohesor 8,33 g,
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Interaksi menuniukan berbveda tidak
nyata untora perlokuan ketelasun maalsa.
‘Tabol 31

4.1.4 Pengaruh interaksi Jarak tunam dap

wulsa  terhadap  paramclel
pertambubar tanamin kedelai
cosmame.

Tndeks lnas doan nils tertingegi
dihasilzon oleh perakuun jarak tanaw
£18) 40 e x 43 om pady perlnkuan tanps
mulsa {MQ) sebesar 72,72 . wmeninghat
cobesar 37 87% dibandingkyn dengan
perlakuan jarak tanan (J2 20 em X A em
pada perfakuan lanpa ynulsa MO sebesar
45,68 g sorta interaksi purlakuun jarak
tanam dan penggunnan mulsa jevami
(JxMi berpengeruh nyata (P 0,058,
indoks luss daun (Tabel 4.

3.1.5 Pengarah interaksi jarak tupam dan
mulsa terhadap puramctes pertum-
buhon tunaman kedelg sdsmamne

eicassun sl o seungdn & Pembanguran

Baraz basals duaun Lertinggi
dihaedkan vleh perlskuan warak tanam
(73; 1C cm x 40 cm pRda perlukuan tanpa
meles (MO) srbegur 39,000 g, weniegkat
aehenar 7T4,66% dibaadingkan dengan
perlakuun jarsk tanum (12) 20 em x 40 <m
pada peelakuan tanpa mulea (MQ) gehosar
41,533 @ serla inTeruksi perdakuan jarak
tapam dun PONEEUNAAL mulss jerami
(XM} bezpangarah nyawa (Ms 0,08). berat
basaly daun (Labsl 5.

$.1.6 Pengaruh interukat jucak tanum dan
unlep texrhadap parsmater pertum-
lathun tanamaan kedelai cdamame
Betal basah batang il Lertingil
cihasilken puda jatek tartinggl diha-
silkon cleh perlakuan jarak tunam (J1) 40
~m % 40 em pada perleiiuan Lanpa muilaa
(MO} zebesur 46,167 g, maningkat sehesur
41.34% dibandingken dengan perlnkuan
jarak ragsm (J2) 20 oo ¥ 40 cm pada
perlakuan tanps mul=a (M0) sobesar

‘fabal 4. Pongaruh inmeraksi anara perlakuan jarak fenan dan peagpunsan muked
torbadap rals-rata indeks Juzs daun

Perlakuan Tanpa mulsa NMulsa jeram Mulan jersn: Mulsa jerami
o 1) (MZ) M3)
Jarok tanam (J1)  T2.72a 67,38 abe 63,65 abe 53,69 abe
Jarak tanam {(J2) 45,66 ¢ 5778 hed €0.26ab 54,42 bed
Juralk tanam (I3} g5 42 od 66,58 abc THAB U 70.19 4L

Kewrangan : Phinicats-rala yang diikuti oleh hevaf vang sama pads porlakuan dun kolom yung
wima, berarts berbeda tidak nyata pedataralwiB NT 06%.

Tabel 5. Pengarub interaksi antara periukuan jurak tanam dan pengrunann mutza
terkadap rata-rate berat hasab daun

Perlaukuan Tanpa mules Mulgs jerami  Mulsa jurami Mulsa jel:ami
) (MO) (M1 M2 (Me3)
Jarak tanam (J1)  42.000a 47,333 a 33,417 abe 38,417 abe
Jaruk tanam (J2) 21,833 cde 43,250 abe 45,500 a 42,000 a
Jurak tanam (J3)  41833ab 38,433abe 256,750 be 32,933 2

Kulersngan © Nilaa rata-ratél yung diikuci oleh hurnf yang sama pada perlekuan den
kolosn yang  sawa, berarh bueboda lidak nyata pado taraf wi BNT &%.
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22,667 g sarta interaks: periskuan javak
tanam dan penggunaon mulsa jerami
W) horpengarub nvata (1'<D05), berad
hasah batang (Tabe! G}

3.1,7 engaruh interake: antars jursk
tanam dan mulsa jeruan terhadap
junclah poleng berisi per tansman

Jumlah palong herisi per tacamas
nilai tertinggl dihagilkon pada jur.h
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan jois
Lanain (J13 40 con ¢ A0 con pada perlakaas
ranpa mulsg (MO) schezar 28 2438 g,
meninghkat sebeaar a6, 04% dihandingkan
dengan perlakuan jarak vonam 2 20 cm
5 40 et pada perlakuan tappa mulss (W03
sebesar 15,167 g scrla ileraks:
perlskuan jarak tanam dan penggunaan
mulan jorami (J«M) berpengarch nyaws
(P<0,05), jumlah polong beris: peor
tanaman {Tabel 7.

Vol 25 No 2 202

3.2 Permbabasan

lfasil penelitiar pengarul: orst
tanam dan pangguuaan mulea
menunjukan interaksi yang cidns .o
terhadup sebagiun besur kompuuen
pertumbuhan dun hagil tanaman kedelad
vang Lumati dalzm percobaan ini kecuali
parameter indeks luas daun, jumiah
rolang harist par tanaman. berat bagah
raleng dan Tiji per tanaman. bevat baaals
aian pan tanuman dan becac basuh baling
TEL CHANAMSD.

Tarhadap paraiseles basu | ailu
jamiah polong bhorst per tansméan
ddapatkan pengarub interakai yang
nyata (P<0,03) dan lLasi] certinggs
dipercleh pada perlakuon jorak tanom
vang lebih rengrang yaitu jarak tanam 4¢
cm X 40 cin (J1) dengan perlakuan
pemberian tanpa mulsa (M0) sabeszar
26,832 g meningkat scheaor 56,01% hal
ind cidukung oleh parameter indeks, ‘ure

Tabel 6. Ponparub interskai antara perlakuan jerak anam dun penggunasn pu:d -
terhaday rata-rata herar basah batang

Tanga mulsa Mulzag jerama Mulea jerami

Mules joam

Perlakuan

[R50 il m™M2) M)
Jargk tanam (J1) 46,16Tu 20,838 ub 31,687 ab A7.667 sk
Jarak tanam (J2)  22657h 30,500 uks 44,0000 49,000 be
darak tenam (J3) 30250 ab 34,167 ab 43,667 a J2.R15 ah

Ketérangun - Nilui rata-ruls vang diikuid oleh hivet yang sama pada perlakuans dan kolom yang
s&me, berarst berbeds ladax nyula pads taral wjis BNT 5%,

Tabsl 7. Pengaruh inveraksi antarsa perlakouan jarsk tanam dun peoggunvan muies
terhiadap para-rata jumlah polung beris: per (anaman.

— e

Perlakuan Tanpa mulaa Mulaa jerami  Mulsa jeram: Mulsa jeraval
(MO) {M3i) (M2) ms;
Javak tanam (J1) 26,833 a 23,667 ahc 26,667 a 21,083 abedw
Jarak tanam (42) 15,167 ede 14,000 ¢ 17,833 bede 24,000 ab
Jarak tanam (J3) 18,833 bed 16,417 ede 15,604 ede 22,917 ahoa

Kelerunpgan ; Nilai rals-rata yeog dilxeil cieh hurulysng ssma pada perlaiusn dan kolom yazy
-wnny, berart: Lerbods Lidsh ayats pada tavel ujit BNT 5%,
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daun, harat baeah daun, beras busak
batang, bul ivi discbhakkan psda
peclikuan jarak tanam 40 emo x 4D e
mendapatkan siar matalues yang culiup
sehingga lapaean  xedelmy dapar
mcmberikan haail yang batk.

Tingginya komponen hagil acpert
Jumlah polong berizi per tanuman pada
peviakuan jarak ranam yang reaypenyg 40
e o 40 e (J1) dengun lanpa pemberiee
mulsa (M0 didukung olek Lan
kompapen perlambuhan snperid indobs
Juas daun sebosar 2,72 ¢ bocat basea
daun sehezar 49000 ¢ dan berul basun
batong scheear 46,187 g, Tingginya
parameter pertumbuhan pada ;arak
wanum 30 em x 40 ot geperty adeks Juus
daun dan berat busab duuwn diachahkan
inbersepsl sinur matanhar! yany leuik
banvak, schingga akan berpanparus pada
memndagkatays  proges  [ulasimtosis.
sehinggs [ulusinuat yang disslorkpn ke
argan-organ pertumbuhan meniaghkal
Pada jurak tannm yang renggany yailu 4
cm x40 (J1) om persaingan terhadap
ainar matahar: lebih kecil sehingga
proscs fotosinlews tidak terhalang dan
hneil aaimdat langsung bisa dimanfuatkan
oleh tanmwnn, Hal ini sesuai dengan
Pendapal Moniruzzaman (2906) dun
Pamtavan {2008 bahwe pads urak tonam
vang renggang persaingan ontar thnaman
wdak torjadi bal ini dapat meningkatkan
bebet panen pertanamam, Sedungkan
puda perlakuan tanpa mulsa, tonaman
mendapatkan sisar mataheri yang lebih
banyak dibandinglkan dengas porlakuan
pemiberian mulss sehingay Lunaman akan
memberikan hagil yang brik. Dengan
demikien intenaitas cahays matahart
akan borpergarub terhadap sifat
moerfologi tunaman, hal iny dikarenskan
intengilus cahays matahan dibutulikan
unluk berlangsungnya penyatuan CO
untuk membantuk karbolidest (Admin,
2008}, Menurul (Murlen pangli, 2014)
menyatakun bahwa asimilat vany
dihagilkan dari proses [otosintcais
digunakan untuk pembentukan ¢l dan
iaringan-organ tenaman, Scdanpkan
(Pima, 2009} menyaiakan bzhwa
fotosintat berfungei datam pembelahan
eal pembentukan bunga, polong, bii dan

Wisnlsuon, Jazw Linaku-gan & Fesshanzinan

dan meningkatkan %kualiras haeil
ianaman serta membantu preses puda
fase partuwhubang dan perkembangan
Lanaman.

Tinggiaya berat basah bagian
Laneman tersebut ditunjang
pertumbuhan vegetative tanaman yang
lehib hatk pads periakuun tersebut
seperty berat Lusah daun, dimana beray
Lexal daun teriinggt diperolels pudu
serlaxuan jarale ranam 49 em x 40 ¢m (J1)
cengan  pemberiau tunps  mulas
ihmemping usinec snutahan yang sukop
caun uerlakuan jorak tenam 44 em x 40
vmdun tunps pemberian mulsa (MO) akan
nimapenganIhi proces folosinbesis yang
dihssilkun,  Fotesintal juga vang
dihasilkan akan dipergunakon untul
pemhentukyn gel dan jaringan dalam
proses periunthuhan dan perfembangan
vrgan-argan tanaman ¥ang ditunjukan
nich beyat kering even berangkasns pada
perlaknayn tersubut, Meningkatnya hasil
tanaman kedelat pada perlekusa jurck
lanam 40 em x 40 em disebubkan olah
menmingkatnys buhun kering yang
ditranslokasikun duri daun (source)
sshagni bahun pembentukan bahan
koring hedalum organ penampung
seperli puleng dan bip (sink). Dimansa hal
ini dapat dilikat dari meningkatnya
kompenen-kompunen hasil yang aken
Eerpengaruh tcrhadap hssil ekonamis
iammnun kedelai yauy ditunjukan oleh
paramcter beral kering oven berang-
kasan sebesur 3,33 g dipersleh pada
perlakuun tanps mulea (MO} sedangkan
pada perlekuan jarak tanam 40 em x 40)
em diperoleh nilai sehesar 3,28 g

Pada perlakuan pemberian tanps
mulsa (MO) dipercleh lusil tertinggi pada
parametcr jumlah polong beriai per
ranamen sebesar 26,833 g, ksrena pada
perlakuan terscbut tanaman kedelai
edamume mendapatkan sinar mutahori
vaog cukup, hal ini akan berpengaruh
terbadap hasil tenaman kedelai
edamneine kurena dazi awsl walaupun
tnopa pemberian mulsa gulma nys
banyak letapi duri aval tenaman Zedelui
sudah diberi pemupukan. Rendahnya
bael pada perlakuan jersk tanam 20 em
x40 emz (J2) dan pemherian mulsa dengun
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ketebalan 4 em (M2} achesar 14,000 g
menunjukan perlakuan tersebut belum
optimal, bhal ini discbubkun musik
{erjudinye kompetisi aimar matahari dan
sklim mikro belum sesusi untuk
pertumbuban  dnn  perkembangan
tanaman. Menurutl (B2lvamyaya, 2000),
menyatokan bahwa jaruk Lapum vany
optimal atau jarak temam yang baik
dipengarahi olch berbagui fkioy seperi,
sifar klan yang ditanam untuk wilayah
atau Llepograll dan kondis hingkungan
ikliro roikere dan tngkat kesubwran tanal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil ponclitian i,
dapat distmpulkan beberapa bzl sebaga
borikut :

1. Hasil ponchtinn menunjukan penga-
bk den ioterakei astara perlakuas
pengaruh jarak tonum dan peoggu-
naan mulaa jerami padi berpengaruh
tidak nyata terhadap sebagian besar
variabel vang diamat: kecuali pada
variagbel indexs luas daun, berat
beealt doun berut basuh Liatsoy pec
fanamsn dsn jumlah polong beriai per
fanaman.

*2. Hasil tertingei dipercleh pada
perlakuan jorak tanam 40 em x 40cm
(J1)} dengan taopa pemberian mulsn
selesar 26,83 g didukung oleh para-
meter pertumbuhan tanaman seperti
indeks luas daun sebesar 72,72 g,
berat bassh daan scbosar 49.000 g,
beral basuh butang sebevar 46,167 g,

3. TPevlakuan jarak tanam don pembe-
rian rmaulsa jerami padi balum direa-
pon sccaru positil elel pertuwmbulian
dan hasil {anaman kedelai cdamame.

SARAN

Untuk mempervleb hasil (anaman
kedselai edamame yang bnik disarankan
unluhk  menggunakan jarak tanam
dengan wkuran 40 cu x 10 cm dengan
tanpa pemberian mulsa jerami pudi.

Vo, 25 Ne, 2 194-202

DAFTAR PUSTAKA

Awpun earlieh, 2012 Tawlan Hideye!,
dan Naslivah Huana, jurnal g o ..
vol 16 nu.l, 201%.

Admn, 200%. Pengaruh cahaya pada
pertwebuban twmbuhan hebp/Zkan-
poeny pintur.cem/2009/058/pengureh.
cahaya-pada-partambirban. html

Deparwmen Pertanion, 2006, Dudio wye
Kedeiai di Lahan Kering Depian
(Onlinej http./fagri =+ =,
deplaa gosd/web/dipertantl o waioa:
budidavakedeolai ik . bhtm  digkse-
tanggal 12 Maral 2012,

Mulvatry, 2003, Peranan peageluban
tarah dan hahan organik terhadap
konaarvazi tanah dan awr, Pros. Hem.
Nas Hasil-hasil Pencslitian dan
Penghiajion Tcknoiogi Spesifik
Lukaxi,

Mariben Pangli, Pengaruh Jaruk Tunan:
Torhadap Portumbuban dan jlac
Kedelai. Jurnal AgroPet Vel 12
Numor 1 Desemnber 2014,

Pima, 1), 2009, Pengaruh Sistam =ral
Tanam dan Metode Pengendalian
Gulma TerhadapPertumbuhan dun
Produks: Seral coline (hetp:f/f
repositorv.usu. no. 1d/bitstream/
1234878/ T592/1/09 0121y pdf)
dinksog pada tengesl 3 April ©00 4
Pulial 22.00 Wib.

Pambnyan, Ratna. 2005, Pengarvh Ju- -
Tanam Terhadap Produksi Sayuran
[odigeneos, Filtp// www blogs -
hogor. 1P1). 12 September 2012,

Bamxu, H. 3. 2001, Membangun Agru
industri Bernuaner lkspor: Kdg
mawe (vegetable soybean). Grah::
M dan Florentina. Jember

Sozjiyah, 2002, Parumetor puldpkei kacang
tanah pacdn cara tanam tunggal dan
tumpang sar! dengan jagung.
P'enelifian Pertanian 'angan XVI[ (1}
S 69-13.

Setyamidjaja, D, 2000. Teknik Budi Dave
dan  Pengolahun Poscapancn.
Konisius. Yegyakartu Hul : 59,



